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ABSTRACT

Sustainable urban development, healthy cities and rapid urban growth have
become a major focus in Indonesia. This research aims to identify the key factors
needed to achieve optimal Urban Health in Indonesia. Currently, DKI Jakarta
Province is the largest metropolitan city in Indonesia, but in 2022 DKI Jakarta will be
ranked 238th in the world and 48th in Asia regarding the Quality of Life Index. A
symbol of success and progress in the country. In Indonesia, there are 98 cities
spread across all provinces, but only 8 cities are included in the metropolitan
category. This research uses the PRISMA extension for Scoping Review (PRISMA-
ScR) guidelines, 93 articles published between 2000 and 2022 meet the inclusion
criteria that look at urban health for city development. In an effort to build a healthy
city, urban health needs to be implemented using several key factors that encourage
good urban health. The policy approach in Indonesia must be to improve the quality
and accessibility of health services which are important factors in the effectiveness
of urban health services, so as to achieve good urban health. Well in Indonesia
requires a holistic approach that includes green energy, a clean environment, high
levels of physical activity and good stress management, adequate health services,
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kesehatan perkotaan yang baik. Pendekatan kebijakan di Indonesia harus dapat
meningkatkan kualitas dan layanan kesehatan yang mudah diakses. Hal tersebut
merupakan faktor penting dalam efektivitas layanan kesehatan perkotaan. Sehingga
untuk mencapai kesehatan perkotaan yang baik di Indonesia memerlukan
pendekatan holistik yang mencakup energi hijau, lingkungan yang bersih, aktivitas
fisik yang tinggi dan manajemen stres yang baik, layanan kesehatan yang memadai,
nutrisi yang baik, dan pemerataan Kesehatan.

Kata Kunci: Kebijakan, Kesehatan Perkotaan, Kesehatan Kota

PENDAHULUAN

Kota adalah tempat pertumbuhan masyarakat dan tonggak penting dalam perubahan
dunia. Kota merupakan pusat kehidupan masyarakat suatu negara dimulai dari ekonomi,
sosial, dan budaya yang membentuk arah perkembangan suatu negara. Dalam satu
pertumbuhan di perkotaan terjadi percepatan pertumbuhan ekonomi, mobilitas penduduk,
dan kemajuan teknologi yang tinggi. Pergerakan tinggi itu yang menjadikan kota sebagai
pusat inovasi dan penciptaan peluang baru dalam pekerjaan sehingga mendorong
diversifikasi ekonomi. Di tengah kemajuan kota juga menghadapi tantangan serius, seperti
pengelolaan pertumbuhan yang berkelanjutan, akses terhadap layanan dasar yang adil, dan
masalah lingkungan. Sehingga penting bagi suatu kota untuk menggabungkan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan dengan kesejahteraan sosial dan perlindungan lingkungan demi
menciptakan kota yang baik, inklusif, dan berdaya saing di masa depan (WHO, 2016)

Kota metropolitan adalah simbol keberhasilan dan kemajuan dalam suatu Negara.
Dengan populasi yang berlimpah dan beragam, kota-kota ini menjadi pusat aktivitas
ekonomi, budaya, dan sosial yang dinamis. Di Indonesia terdapat 98 kota yang tersebar di
seluruh provinsi tetapi hanya Jakarta, Surabaya, Bandung, Semarang, Palembang, Medan,
Makassar, dan Denpasar yang menjadi Kota Metropolitan di Indonesia.

Jakarta merupakan contoh kota paling maju di Indonesia dengan tingkat kepadatan
penduduk paling tinggi 15.978 penduduk per kilometer persegi dan Jakarta merupakan kota
metropolitan nomor 1 di Indonesia. Keberhasilan ini seringkali diiringi oleh tantangan besar
seperti kemacetan lalu lintas, polusi udara, dan masalah kesenjangan sosial. Untuk mencapai
potensi sepenuhnya, kota metropolitan perlu mengembangkan infrastruktur yang efisien,
sistem transportasi yang berkelanjutan, serta kebijakan yang mendukung lingkungan yang
sehat dan inklusif bagi semua penduduknya, pendekatan yang holistik dilihat dari
kesejahteraan sosial, lingkungan, dan ekonomi (Lontoh,2022). Sehingga dapat dikatakan
kota metropolitan dapat menjadi tempat di mana kehidupan yang makmur dan juga
berkelanjutan.

Tahun 2022 Jakarta menduduki peringkat 238 Dunia dan 48 Asia terkait index kualitas
hidup dengan melihat faktor yang mempengaruhi kualitas hidup seseorang diantaranya daya
beli, tingkat polusi, keterjangkauan perumahan, biaya hidup, keselamatan, dan kualitas
layanan Kesehatan (Nubeo, 2023) Kota yang mengedepankan kesehatan penduduknya
adalah kunci utama bagi kemajuan dan kualitas hidup. Pentingnya Urban Health terletak
pada dampaknya yang sangat besar terhadap produktivitas ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat. Ketika warga perkotaan menikmati akses yang baik terhadap perawatan
kesehatan yang berkualitas dan lingkungan yang sehat, mereka cenderung lebih produktif
dan berkontribusi lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi serta menciptakan masyarakat
yang lebih sejahtera.

Hanna A. Ruszczyk (2022) mengungkapkan Pada masa pandemi Kesehatan perkotaan
mengalami perubahan, dimana pendekatan kesehatan perkotaan tidak dapat diberikan hanya
sekali masa, namun melalui proses berkelanjutan yang melibatkan kembali para aktor secara
kreatif dalam skala yang setingkat. Pandemi ini telah mengungkap bagaimana urbanisasi
mengubah hubungan sosial di perkoataan dengan proses perubahan perkotaan yang
menentukan penyebaran risiko dan juga kemungkinan respons terhadap hal tersebut. Adanya
urbanisasi telah mengubah hubungan tata ruang dan menciptakan kesetaraan spasial yang
baru, sehingga urban health juga memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas
lingkungan perkotaan. Kondisi kesehatan yang baik dapat mengurangi tingkat polusi udara,
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air, dan tanah, serta mempromosikan pengelolaan sampah yang lebih baik. Dengan
perencanaan perkotaan yang bijak dan infrastruktur yang mendukung mobilitas aktif, seperti
berjalan kaki dan bersepeda. Urban health dapat membantu mengurangi kemacetan lalu
lintas, emisi gas rumah kaca, dan dampak perubahan iklim.

Urban health juga mencakup aspek kesehatan sosial yang menciptakan masyarakat yang
inklusif dan berkeadilan. Faktor-faktor seperti perumahan yang terjangkau, pendidikan yang
berkualitas, dan layanan sosial yang memadai semuanya berperan dalam membentuk kondisi
kesehatan warga perkotaan. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan pemangku
kepentingan kota untuk berfokus pada urban health dalam perencanaan dan pengembangan
kota agar masyarakat dapat menikmati kualitas hidup yang lebih baik. Dalam
kesimpulannya, urban health bukan hanya tentang upaya menjaga kesehatan individu, tetapi
juga tentang menciptakan kota-kota yang lebih berkelanjutan, produktif, dan berdaya saing
tinggi.

METODE PENELITIAN

Metode penulisan yang digunakan yaitu studi literatur untuk mengeksplorasi konsep
urban health dalam pembangunan perkotaan yang ditelaah dari beberapa jurnal terkait
dengan  topik yang diambil vyaitu tentang transportasi berbasis kesehatan. Jurnal
ditelusuri  melalui  ScienceDirect, Google Scholar dan Researchgate. Kemudian dengan
pedoman PRISMA extension for Scoping Review (PRISMA-ScR), menghasilkan adanya 93
artikel yang diterbitkan antara tahun 2000 dan 2022 yang memenuhi kriteria inklusi untuk
dapat ditinjau. Selanjutnya dilaksanakan penyeleksian sesuai dengan topik yang dibahas,
kemudian dilakukan screening untuk mendapatkan artikel-artikel yang sesuai. Setelah
dilakukan pengmpulan data, penyeleksian dan screening didapatkan 12 artikel yang dapat
digunakan untuk membantu penelitian ini. Adapun kata kunci dalam pencarian yang
digunakan yaitu urban health, kota, kesehatan dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Urban health merupakan ilmu yang berfokus pada kesehatan penduduk di kawasan
perkotaan. Ini mencakup pemahaman dan penelitian tentang dampak lingkungan perkotaan,
perilaku sosial, sistem perawatan kesehatan, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi
kesehatan individu dan komunitas di lingkungan perkotaan. Urban health merupakan bidang
multidisiplin yang melibatkan ilmu sosial, ilmu lingkungan, ilmu kesehatan masyarakat, dan
berbagai disiplin ilmu lainnya. Adanya urban health dapat digunkan untuk memahami
tantangan kesehatan yang unik di lingkungan perkotaan dan mengembangkan solusi yang
mempromosikan kesehatan serta kesejahteraan penduduk kota.

Dengan lebih dari setengah populasi dunia yang tinggal di kota-kota besar, urban health
menjadi isu yang semakin penting, tidak terkecuali di Indonesia untuk menjadikan kota kota
di Indonesia yang berbasis pada urban health dengan memperhatikan beberapa aspek berikut
yang meliputi:

1. Energi Hijau (Green Energy)

Green energy disebut juga energi terbarukan. Green energy menjadi salah satu solusi
terpenting untuk meningkatkan kesehatan perkotaan di kota-kota besar. Fenomena
meningkatnya urbanisasi menimbulkan tantangan besar terkait polusi udara, perubahan
iklim dan kesehatan masyarakat. Untuk mengatasi masalah ini, kota-kota besar semakin
beralih ke sumber energi ramah lingkungan sebagai alternatif membentuk lingkungan yang
sehat.

Energi terbarukan, seperti energi matahari dan angin, dapat mengurangi emisi gas
rumah kaca dan polusi udara, yang seringkali menjadi masalah kesehatan serius di kota-kota
besar. Mengurangi ketergantungan kita pada bahan bakar fosil akan meningkatkan kualitas
udara dan mengurangi risiko penyakit pernapasan dan penyakit terkait polusi udara lainnya
bagi penduduk kota. Selain manfaat kesehatan langsung, penggunaan energi ramah
lingkungan juga dapat menciptakan lapangan kerja baru dan membantu menumbuhkan
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perekonomian lokal. Dengan meningkatkan efisiensi energi di kota-kota besar, kita dapat
mencapai tujuan pembangunan untuk menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan sosial.

Penerapan energi ramah lingkungan di kota-kota besar juga merupakan tantangan besar,
yang memerlukan investasi besar dalam infrastruktur dan teknologi yang diperlukan untuk
menghasilkan dan mendistribusikan energi ramah lingkungan. Perubahan kebijakan juga
diperlukan untuk mendukung transisi menuju energi ramah lingkungan. Namun, langkah-
langkah ini akan mempunyai dampak positif jangka panjang terhadap kesehatan masyarakat
dan lingkungan kota. Banyak kota besar seperti Kopenhagen (Denmark) dan San Francisco
(California) yang bergerak menuju penerapan energi ramah lingkungan, yang menunjukkan
bahwa hal ini merupakan langkah yang mungkin dan berkelanjutan.

Di Indonesia masih Perlu meningkatkan penggunaan energi ramah lingkungan. Target
pemerintah pada tahun 2030 adalah 2 juta kendaraan roda empat dan 13 juta kendaraan roda
dua. Saat ini Indonesia sudah memiliki lebih dari 25.000 pengguna kendaraan listrik. Proyek
infrastruktur energi ramah lingkungan yang dilaksanakan di Indonesia dikategorikan
menjadi empat jenis: panas bumi, tenaga surya, biomassa, dan angin. Saat ini indonesia
sedang membangun ibu kota baru yang akan dijadikan kota zero carbon pertama di
Indonesia, Green Energy pada urban health bertujuan untuk membangun kota-kota di
Indonesia yang akan rendah paparan karbon yang baik untuk kesehatan masyarakat kota di
Indonesia.

2. Kualitas Udara dan Air

Kualitas udara dan air merupakan dua aspek penting dalam menjaga kesehatan
perkotaan di kota-kota besar. Kualitas udara yang buruk akibat polusi udara dapat
menimbulkan dampak kesehatan masyarakat yang signifikan, termasuk peningkatan risiko
penyakit pernapasan, penyakit kardiovaskular, dan bahkan kanker. Di sisi lain, kualitas air
yang buruk dapat menyebabkan epidemi, terutama di kota-kota yang infrastruktur
sanitasinya tidak memadai. Oleh karena itu, penting untuk memahami dampak buruknya
kualitas udara dan air terhadap kesehatan perkotaan. Tantangan peningkatan kualitas udara
dan air di kota-kota besar terletak pada koordinasi dan kerjasama antar berbagai sektor,
termasuk pemerintah, industri dan masyarakat. Solusinya mencakup penggunaan teknologi
canggih untuk memantau polusi udara dan air secara real-time, dan mengembangkan
kebijakan yang ketat terhadap emisi industri dan air limbah. Selain itu, mengedukasi
masyarakat mengenai penggunaan energi bersih dan pentingnya hidup sehat terkait dengan
air bersih juga dapat memberikan dampak positif bagi kesehatan perkotaan.

Peningkatan kualitas udara dan air di kota-kota besar menimbulkan tantangan yang
besar, namun langkah-langkah ini penting untuk menciptakan lingkungan yang sehat bagi
penduduknya. Hal ini memerlukan keterlibatan semua pihak dan investasi besar pada
infrastruktur dan teknologi yang mendukung pengendalian pencemaran udara dan air.
Namun, manfaat jangka panjang dalam menjaga kesehatan masyarakat dan meningkatkan
kualitas hidup di kota-kota besar tidak dapat diabaikan.

3. Tingkat Aktivitas Fisik dan Stress pada Masyarakat

Infrastruktur perkotaan yang mendukung aktivitas fisik seperti berjalan kaki dan
bersepeda memiliki peran penting dalam kesehatan penduduk. Selain itu, aktivitas fisik yang
cukup memainkan peran penting dalam membangun komunitas perkotaan yang sehat.
Olahraga teratur tidak hanya membantu menjaga keseimbangan, tetapi juga meningkatkan
kesehatan jantung, mengurangi risiko penyakit kronis seperti diabetes, dan meningkatkan
kesejahteraan mental. Di tengah gaya hidup yang serba cepat dan mobilitas yang tinggi di
perkotaan, masyarakat sering kali mengalami kesulitan dalam menjaga aktivitas fisik yang
cukup. Oleh karena itu, perencanaan kota yang memungkinkan pergerakan aktif, seperti
berjalan kaki atau bersepeda, serta akses ke taman dan fasilitas olahraga, sangat penting
untuk mendorong pergerakan yang sehat.

Namun, urbanisasi yang pesat juga dapat membebani masyarakat perkotaan. Perumahan
yang padat, kemacetan lalu lintas, persaingan kerja yang ketat, dan tekanan hidup yang
tinggi merupakan faktor yang dapat menyebabkan tingginya tingkat stres di perkotaan. Stres
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yang terus-menerus dapat memicu berbagai masalah kesehatan mental, seperti gangguan
tidur, kecemasan, depresi, dan gangguan kesehatan jantung. Oleh karena itu, penting bagi
pemerintah dan lembaga terkait untuk mengembangkan program pengurangan stres
perkotaan seperti transportasi umum yang efisien, ruang hijau, dan layanan kesehatan
mental yang mudah diakses.

Tabel 1. Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Melakukan Olahraga Selama
Seminggu Terakhir Menurut Tujuan Olahraga dan Tipe Daerah (Persen)

Perkotaan  Perdesaan Perkotaan+Perdesaan

Tujuan Olahraga

2018 2018 2018
Menjaga Kesehatan 56.40 28.04 38.05
Prestasi 1.68 1.27 1.42
Hobi/Rekreasi 14.12 29.06 23.79
Kurikulum Sekolah 24.55 38.83 33.79
Lainnya 3.25 2.79 2.95

Sumber: Badan Pusat Statistik Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang
Melakukan Olahraga Selama Seminggu Terakhir Menurut Tujuan Olahraga dan Tipe Daerah
(Persen). Diakses pada tahun (2023)

Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pada Tabel 1 memperlihatkan
proporsi penduduk Indonesia berusia di atas 10 tahun untuk menjaga Kesehatan diperkotaan
lebih tinggi dibanding di pedesaan. Kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan
diperkotaan juga lebih tinggi dari pada tujuan olahraga seperti Prestasi, Hobi/Rekreasi dan
Kurikulum Sekolah. Untuk menjaga kesehatan tubuh, aktivitas fisik minimal harus 30 menit
per hari. Pada kasus anak-anak, aktivitas fisik dilakukan minimal 60 menit sehari, dalam hal
ini latihan harus dilakukan dengan benar. Latihan yang benar dilakukan secara bertahap,
dimulai dengan pemanasan yang meliputi peregangan selama 5-10 menit, dilanjutkan
dengan latihan inti selama 20-60 menit, dan diakhiri dengan pendinginan selama 5-10 menit.
Rendahnya kapasitas fisik disebabkan oleh buruknya kualitas kesehatan dan gaya hidup
yang kurang gerak, sehingga berdampak pada rendahnya produktivitas kerja. Rendahnya
produktivitas tenaga kerja mengakibatkan rendahnya indeks pembangunan manusia.
Menurut laporan UNDP, Indonesia berada di peringkat 119 dari 125 negara.

Memahami pentingnya melakukan aktifitas fisik hingga olahraga yang berdampak pada
tingkat stres sangat penting untuk mencapai kesehatan perkotaan yang baik. Indonesia perlu
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berolahraga secara rutin yang dapat menjadi
salah satu cara mengatasi stress. Dikarenakan olahraga dapat melepaskan hormon endorfin
yang dapat meningkatkan mood dan mengurangi stres. Namun tingkat stres yang tinggi juga
dapat menjadi penghambat partisipasi seseorang dalam melakukan aktivitas fisik.

4. Kaualitas Hidup dan Gizi yang baik pada masyarakat

Urban health juga mencakup isu-isu gizi, termasuk akses penduduk perkotaan terhadap
makanan sehat Kualitas hidup yang baik dan pola makan yang seimbang. Dua aspek tersebut
penting dalam mencapai kesehatan perkotaan yang optimal di perkotaan yang ada di
Indonesia. Perkembangan kota yang pesat memiliki tantangan. Tantangan utamanya adalah
memastikan kualitas hidup yang tinggi dan gizi yang baik bagi penduduk kota. Berikut
beberapa poin penting antara kualitas hidup, gizi dan kesehatan perkotaan: Gizi yang baik
merupakan faktor kunci dalam menjaga kesehatan masyarakat perkotaan. Orang yang
mengonsumsi makanan sempurna dan seimbang memiliki risiko lebih rendah terkena
penyakit kronis seperti obesitas, diabetes, dan penyakit jantung. Oleh karena itu, pemerintah
harus menjamin akses yang adil terhadap pangan berkualitas baik, terutama bagi kelompok
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rentan seperti anak-anak dan lansia. Kegiatan edukasi dan kesadaran masyarakat akan
pentingnya gizi baik dan pola hidup sehat sangat penting untuk mencapai kesehatan optimal
di kota.

Di Indonesia prevalensi stunting masih mencapai 21,6 persen tahun 2020 sedangkan
WHO menetapkan prevalensi stunting di suatu negara tidak boleh melebihi 20 persen.
Perkembangan stunting terbilang baik di kota besar seperti Jakarta. Prevalensi Stunting
hanya 14,8 persen, hal ini menunjukan suatu kota yang baik dapat terlihat dari rendahnya
angka prevalensi stunting walau prevalensi stunting di DKI Jakarta harus tetap diturunkan.
Kampanye pendidikan yang efektif dapat membantu mengubah perilaku memilih makanan
di masyarakat perkotaan perencanaan perkotaan yang berfokus pada kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat adalah langkah kunci.

5. Kesetaraan Pelayanan Kesehatan yang baik

Pemerataan layanan kesehatan merupakan faktor kunci dalam mencapai kesehatan
perkotaan yang baik di kota-kota di Indonesia. Layanan kesehatan perkotaan yang baik
memerlukan upaya untuk memastikan akses yang setara dan adil terhadap layanan kesehatan
berkualitas bagi semua penduduk perkotaan. Pembangunan kota sehat di Indonesia harus
memperhatikan pemerataan pelayanan kesehatan untuk menciptakan landasan yang adil bagi
seluruh penduduk kota. Hal ini berarti bahwa baik masyarakat yang tinggal di daerah
perkotaan yang padat maupun masyarakat kurang berkembang mempunyai hak yang sama
atas layanan kesehatan yang berkualitas. Hal ini bukan hanya merupakan hak mendasar,
namun juga merupakan kontribusi penting dalam mengurangi kesenjangan kesehatan antara
kelompok sosial dan ekonomi yang berbeda. Kesetaraan layanan kesehatan mendukung
pencegahan dan pengendalian penyakit yang lebih baik di wilayah perkotaan. Jika semua
warga negara memiliki akses yang sama terhadap vaksin, persalinan, dan layanan kesehatan
lainnya, penyebaran penyakit dapat dicegah dengan lebih efektif. Hal ini sangat penting
untuk menghadapi ancaman penyakit menular dan tidak menular di perkotaan.

Pemerataan layanan kesehatan mendorong kualitas hidup yang lebih baik di wilayah
perkotaan. Jika semua penduduk mempunyai akses terhadap layanan kesehatan yang tepat
waktu dan berkualitas, dampak negatif dari penyakit yang tidak terdeteksi atau terlambat
diobati dapat diminimalkan. Hal ini mendorong produktivitas, pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat perkotaan secara keseluruhan. Kesetaraan dalam layanan
kesehatan menciptakan suasana sosial yang stabil. Ketimpangan akses terhadap layanan
kesehatan dapat menimbulkan ketidakpuasan, ketegangan sosial, dan potensi konflik.
Pemerataan dalam layanan Kkesehatan membantu menciptakan lingkungan yang lebih
harmonis dan mendorong stabilitas di perkotaan.

Keteresediaan Layanan Puskesmas di Indonesia
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Gambar 1
Jumlah Desa/Kelurahan Yang Memiliki Sarana Kesehatan Menurut Provinsi (Desa), 2011-
2018. Sumber: Diolah Peneliti (2023)
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Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik yang dapat ditunjukkan pada Gambar 1,
terdapat 11.874 unit puskesmas di Indonesia pada tahun 2018. Jumlah ini meningkat
1,27persen dari tahun lalu sebanyak 11.724 unit. Jumlah tersebut naik 0,53persen dari tahun
2014 yakni sebanyak 8.858 unit. DKI Jakarta mempunyai 507 layanan kesehatan yang
terdiri dari rumah sakit umum, rumah sakit khusus, dan puskesmas. Kesetaraan pelayanan
kesehatan memerlukan komitmen pemerintah dan lembaga terkait untuk menerapkan
kebijakan yang mendukung pemerataan akses. Hal ini mencakup pemerataan sumber daya,
pemerataan pembangunan layanan kesehatan, dan pemerataan program pendidikan
kesehatan. Di Indonesia, hal ini mendukung tercapainya kesehatan perkotaan yang baik dan
berkelanjutan.

Dari hasil yang didapat terdapat 5 faktor penting dalam urban health untuk membangun
kota sehat di Indonesia. Menurut WHO meskipun urbanisasi menawarkan banyak
kesempatan kerja dan akses terhadap layanan publik yang lebih baik. Pertumbuhan yang
cepat dan tidak terencana juga menimbulkan risiko kesehatan yang besar. Di wilayah
perkotaan, faktor penentu kesehatan terkait dengan faktor sosial, demografi, ekonomi dan
geografis yang menciptakan kerentanan kompleks yang mempengaruhi paparan risiko
kesehatan, perilaku kesehatan, akses terhadap layanan kesehatan, dan status kesehatan.
Dengan adanya pemahaman urban health diharapkan dapat membuat tercapainya Kota sehat
dengan kualitas hidup masyarakat yang baik.

Gambar 2
Proses Pembangunan Kota Urban Health

Gambar 2 memperlihatkan alur atau proses adanya 5 faktor pembangunan Kkota
berdasarkan urban health. Dimana dalam pengembangan green energy, Pemerintah perlu
mengadopsi kebijakan yang mendukung penggunaan energi hijau dan berkelanjutan di
perkotaan. Ini termasuk mempromosikan energi terbarukan, mengurangi emisi gas rumah
kaca, dan mendukung transportasi berkelanjutan. Kebijakan Lingkungan untuk kualitas
udara dan air yang baik harus dijaga melalui kebijakan lingkungan yang ketat. Promosikan
Kesehatan harus dilakukan oleh pemerintah dan Komunitas masyarakat perlu bekerja sama
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas fisik, seperti jalur bersepeda,
taman umum, dan fasilitas olahraga. Kampanye kesadaran tentang pentingnya gaya hidup
aktif juga perlu ditingkatkan dan perlu adanya program untuk pembangunan manajemen
stres untuk kesehatan karyawan yang dapat membantu mengurangi tingkat stres kerja dan
meningkatkan kesejahteraan mental dan fisik.

Perbaikan terhadap kebijakan terkait pelayanan kesehatan dan pemerataan kesehatan
yang harus dilakukan pemerintah dengan meningkatkan investasi dalam fasilitas kesehatan
yang mudah diakses di perkotaan. Ini mencakup memastikan ketersediaan layanan
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kesehatan primer yang berkualitas dan terjangkau. Meningkatkan perbaikan gizi di daerah
perkotaan hingga kebijakan dalam program edukasi gizi dan dukungan untuk akses
masyarakat ke makanan berkualitas dan bergizi perlu diperkenalkan. Ini dapat membantu
mengatasi masalah gizi di perkotaan dan dilaksanakan dengan baik.

KESIMPULAN

Untuk mencapai urban health yang optimal di Indonesia melibatkan sejumlah faktor
kunci yang saling terkait. Penelitian ini mengidentifikasi lima faktor utama yang mendukung
kesehatan perkotaan yang baik yaitu penerapan energi hijau dalam pengelolaan sumber daya
energi kota; mempertahankan kualitas udara dan air yang baik melalui kebijakan lingkungan
yang ketat; mendorong masyarakat untuk meningkatkan aktivitas fisik; mengurangi stres
kerja melalui program kesehatan karyawan; dan peningkatan kualitas serta memberikan
layanan kesehatan yang mudah diakses untuk menciptakan kota sehat dan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat. Penelitian Urban Health yang dilaksanakan dapat meningkatkan
kualitas hidup masyarakat perkotaan dalam rangka mencapai kesehatan perkotaan yang baik
di Indonesia. Selain itu diperlukan pendekatan holistik melalui upaya bersama dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan Masyarakat. Sehingga dapat menciptakan
dan membangun perkotaan yang sehat secara berkelanjutan untuk generasi yang akan datang.
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